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BABiII 
KAJIANiPUSTAKA 

 

2.1. LandasaniTeori 

 Babiiniimenyajikaniteori-teoriiyang akan digunakan penulis dalam 

menjawabipersoalan-persoalanidalamirumusan masalah. Teori-teori ini 

diharapkanimampuimenjawabimasalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

2.1.1. ManajemeniSDM 

MenurutiHasibuani(2017:2),iseniimengelolaihubungan dan perankaryawan 

agarisecaraiefektifidaniefisieniberkontribusi pada tujuan organisasi, karyawan, 

dan masyarakat.iManajemenisumberidaya manusia adalah bidang manajemen 

yang mengkhususkanimempelajariihubunganidan peran manajemen sumber daya 

manusiaidalamiorganisasiibisnis. Menurut Mangkunegara (2018:8), manajemen 

sumberidayaimanusiaidapatididefinisikan sebagai pengelolaan dan penggunaan 

sumberidayaiyangiadaidiiantaraiorang-orangi(karyawan). 

MenurutiElbadiansyahi(2019:19), tujuan manajemen sumber daya 

manusia adalahiuntukimengaturimanusiaidalam organisasi atau perusahaan, 

karena manusiaimerupakanirodaipenggerak utama dalam roda organisasi, yang 

harus dikelolaisebaikimungkin. 

Dariipenjelasanidiiatasidapatidisimpulkan bahwa manajemen sumber daya 

manusiaiadalahiilmuidaniseniiyangimengatur hubungan dan peran tenaga kerja 

untukimerekrut,imemilih,imelatih, memberi penghargaan dan mengevaluasi 

pekerjaaniuntukimencapaiitujuaniorganisasi. Manajemen sumber daya manusia 

adalahibidangimanajemeniyangimempelajariihubungan dan peran orang-orang 

dalamiorganisasiibisnis.iUnsurimanajemenisumber daya manusia adalah orang-

orangiyangimenjadiitenagaikerja perusahaan. Orang selalu aktif dan dominan 

dalamisetiapikegiataniorganisasi karena orang menjadi perencana, pelaku dan 

pengambilikeputusaniuntukimencapaiitujuaniorganisasi.i 
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2.1.2. Motivasiikerja 

2.1.2.1.Pengertianimotivasiikerja 

MenurutiHasibuani(2017:75),imotivasiikerja mengacu pada motivasi yang 

menimbulkanirasaisemangatiuntuk bekerja, membuat seseorang mau bekerja 

sama,ibekerjaisecaraiefisienidan memfokuskan segala upaya untuk mencapai rasa 

kepuasan. 

PerspektifiDavidiMcClellanditentang Hasibuan (2017:76) Teorinya 

tentang motivasiimenyatakanibahwaiproduktivitasiseseorang dapat ditentukan 

oleh psychovirusiyangiadaidiidalamidirinya. Virus kesehatan mental adalah 

keadaan pikiraniyangimemotivasiiseseorangiuntuk melakukan yang terbaik. 

Psikovirus yangidimaksuditerdiriidarii3i(tiga) kelompok kebutuhan, yaitu: 

Achievement Need (kebutuhaniuntukisukses/berprestasi), Need for Belonging 

(kebutuhan untuk memperpanjangikesuksesan),idaniNeedifor Power (kebutuhan 

untuk menguasai sesuatu). 

MenurutiWinardii(2015:33),imotivasi didefinisikan sebagai hasil dari 

beberapaiprosesiinternalidanieksternaliindividu yang menimbulkan semangat 

dalamipelaksanaaniaktivitasitertentu. Sedangkan menurut Sutrisno (2017:19), 

motivasiimerupakanifaktoriyangimenggerakkaniseseorang untuk melakukan suatu 

kegiatanitertentu,isehinggaimotivasi biasanya diartikan sebagai faktor yang 

menuntuniperilakuiseseorang. 

MenurutiRivaii&iSagalai(2016:50), motivasi adalah seperangkat sikap dan 

nilaiiyangimempengaruhiiseseorangiuntuk mencapai hal-hal tertentu sejalan 

denganitujuanipribadinya.iSikapidan nilai tersebut merupakan intangible yang 

memberikanikekuataniuntukimemotivasi individu melakukan tindakan untuk 

mencapaiitujuan.i. 

 

2.1.1.2. Jenis-JenisiMotivasi 

MenurutiSutrisnoi(2017:20),imotivasi adalah insentif atau dorongan bagi 

karyawaniuntukibekerjaidenganigiat untuk mencapai produktivitas yang optimal. 

Jikaiinginimeningkatkanimoraliseseorang, pertama-tama harus mencari tahu apa 
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yangipalingimerekaibutuhkan,ikarenaiapa yang dapat meningkatkan moral A 

belumitentuimeningkatkanimoral A. Ini dibagi menjadi dua jenis menurut jenis 

motivasi,isebagaiiberikut: 

1. Insentifiberupaiuangi(materialiincentive) adalah kemungkinan motivasi 

melaluiinilaiibarangiatauibenda.iHadiahiakan diberikan sebagai berikut: 

a. Tarafihidup.iPengertianikehati-hatian disini bersifat relatif, tetapi dapat 

diartikanisebagaiijumlahiyangidapat dibayarkan suatu organisasi kepada 

karyawannyaitanpaimerugikanimereka, sehingga gaji yang diterima dapat 

menggairahkanidanimenginspirasiikaryawaniituisendiri.i. 

b. Kompensasi.iBaikisepertiitunjanganikesehatan, tunjangan pensiun, 

tunjanganipengangguran,itunjanganipasanganidanianak,idll. 

c. Uangitransportasi 

d. Penggantianipremiiuntukiasuransiijiwa,iasuransiikecelakaan,idll. 

e. Penyediaaniatauipenggantianibiayaipengobatan,itermasuk pasangan dan 

karyawan.i 

f. Insentif,ibonus,iatauiinsentifilainiyangimungkin ditawarkan organisasi 

kepadaikaryawannya. 

2. Insentifiyangitidakiberbentukiuangi(intangibleiincentives) adalah cara yang 

digunakaniolehimanajeriatauiorganisasiiuntukimemotivasi karyawannya agar 

bekerjaikerasidenganicaraisebagaiiberikut: 

a. Iklaniobjektif.iDalamimelakukanipromosi, organisasi harus 

mempertimbangkanisetiapikondisiiyangidikenakan padanya. Misalnya 

efisiensiikerja,irasaitanggungijawab,itingkat pendidikan, kejujuran dan 

loyalitas.iLebihibaikimenghindari perlakuan istimewa dan menawarkan 

kesempataniyangisamaikepadaisemua karyawan yang telah memenuhi 

persyarataniuntukipromosi. Setelah promosi, harus selalu ada tugas, 

tanggungijawab,idaniwewenangiyangilebihitinggiidariisebelumnya. 

b. Perwakilanikaryawaniterlibatidalamipengambilanikeputusan. Organisasi 

harusimelibatkanikaryawanisecarailangsung dalam pengambilan 
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keputusan,iyangidipaksaiuntuk mengimplementasikan keputusan yang 

dibuatiagarikeputusaniyangidibuat lebih baik. Selain itu, karyawan merasa 

terlibatilangsungidalamiprosesipengambilanikeputusan dan dalam hal ini 

bertanggungijawabiatasipelaksanaanikeputusanitersebut. 

c. Untukimenghindariikebosananidan ketegangan kerja karyawan, organisasi 

terkadangiperluimenciptakanisuasana santai, termasuk kegiatan rekreasi. 

Diharapkanipenyegaraniiniidapatimenimbulkanisemangat dan semangat 

baruidalamibekerjaidiikalanganikaryawan. 

d. Pelatihanisistematis.iTujuanidariilatihan ini adalah untuk meningkatkan 

danimengembangkanisikap,iperilaku,iketerampilan dan pengetahuan 

karyawan.iDenganibantuanipelatihaniyang sistematis, karyawan harus 

bekerjailebihiefektifidaniefisien. 

e. Penempataniyangitepat.iPenempataniyang tepat berarti menempatkan 

karyawanipadaiposisiiyangisesuaiidengan keahliannya. Staffing yang tidak 

tepatimelemahkanifungsiilembagaidan mengurangi moral dan antusiasme, 

gagalimencapaiitujuaniorganisasi.i 

f. Sistemipenghargaaniorganisasi. Moral karyawan meningkat ketika mereka 

memilikiiharapaniuntukimaju. Misalnya, memberi penghargaan kepada 

karyawaniyangiberprestasiidenganikenaikanigaji,ipromosi,idll. 

g. Memberikaniinformasiitentang organisasi. Memberikan informasi yang 

jelasitentangistatusiorganisasiisangat berguna untuk menghindari rumor 

palsuitentangiorganisasiitersebut. 

h. Lingkunganiyangimenyenangkan. Setiap organisasi harus berusaha untuk 

menciptakanilingkunganikerjaiyang nyaman, seperti lingkungan yang 

bersih,ipencahayaaniyangibaik,ilingkunganikerjaiyangiaman,idll.i 

 

2.1.1.3. FungsiiMotivasi 

MenurutiSutrisnoi(2017:25),imotivasi mendorong perilaku dan 

mempengaruhiisertaimengubahiperilaku.iFungsi-fungsiiiniiadalah: 
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1. Mendorongiperilakuiatauiaktivitas, tanpa motivasi, tindakan atau perbuatan 

tidakiakaniterjadi. 

2. iMotivasiiberperanisebagaiipemberi pengaruh, yaitu. mengarahkan kegiatan 

untukimencapaiitujuaniyangidiinginkan. 

3. Motivasiibertindakisebagaiikekuatanipendorong. Cepat atau lambat, motivasi 

menentukanipekerjaan.ii 

 

2.1.1.4. TeoriiMotivasi 

MenurutiSutrisnoi(2017:30)iterdapatibeberapa teori yang mengemukakan 

tentangimotivasi.iBeberapaiteoriitersebutiantarailainisebagaiiberikut: 

1. TeoriiKepuasan 

Teoriiiniimengasumsikanifaktor kebutuhan dan kepuasan individu yang 

memotivasiimerekaiuntuk bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. 

Beberapaiteoriikebahagiaaniantarailainisebagaiiberikut: 

a. TeoriiMotivasiiKonvensional 

TeoriiiniididukungiolehiF.W.iTaylor, yang memfokuskan pada asumsi 

bahwaikeinginaniuntukimencapaiikebutuhan adalah alasan mengapa orang 

mauibekerjaikeras.iSeseorangiakan bertindak atau tidak bertindak 

berdasarkaniadaitidaknyaiimbalanitersebut. 

b. TeoriiHierarki 

TeoriiiniidipeloporiiolehiMaslowiyang mengemukakan bahwa kebutuhan 

manusiaidapatidiklasifikasikan ke dalam lima hierarki kebutuhan sebagai 

berikut: 

1) Kebutuhanifisiologisi(physiological) merupakan kebutuhan berupa 

makan,iminum,iperumahan,idanipakaian. 

2) Kebutuhanirasaiamani(safety) merupakan kebutuhan akan rasa aman 

danikeselamatan. 

3) Kebutuhanihubunganisosiali(affiliation) merupakan kebutuhan untuk 
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bersosialisasiidenganiorangilain. 

4) Kebutuhanipengakuani(esteem)imerupakan kebutuhan akan 

penghargaaniprestasiidiri. 

5) Kebutuhaniaktualisasiidirii(self actualization) merupakan kebutuhan 

puncakiyangimenyebabkaniseseorang bertindak bukan atas dorongan 

orangilain,itetapiikarenaikesadaranidanikeinginanidiriisendiri. 

c. TeoriiMotivasiiPrestasi 

TeoriiiniidipeloporiiolehiDavidiMcClelland,iyaitu: 

1) Neediforiachievementiadalahikebutuhan untuk mencapai sukses,yang 

diukuriberdasarkanistandarikesempurnaanidalamidiriiseseorang. 

2) Neediforiaffiliationiadalahikebutuhan akan kehangatan dan sokongan 

dalamihubungannyaidenganiorangilain. 

3) Neediforipoweradalahikebutuhaniuntukimenguasai dan mempengaruhi 

orangilain. 

d. TeoriiModelidaniFaktor 

Teoriiduaifaktoriyangimempengaruhiikondisiipekerjaaniseseorang,iyaitu: 

1) Faktoripemeliharaani(maintenanceifactor), yaitu kebutuhan untuk 

memeliharaikeberadaanimanusia, ketenteraman dan kesehatan 

karyawan. 

2) Faktorimotivasii(motivationifactor) adalah daya penggerak yang 

dengannyaiseseorangidapatiberhasil dari dalam (within), meliputi 

kepuasanikerja,iprestasiiyang dicapai, kesempatan untuk maju, 

pengakuaniorangilain,ikesempatan pengembangan karir dan tanggung 

jawab.ii 

e. TeoriiERG 

TeoriiiniidipeloporiiolehiClayton P. Alderfer dengan nama teori ERG 

(Existence,iRelatedness, Growth). Terdapat tiga macam kebutuhan dalam 

teoriiini,iyaitu: 
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1) Existencei(Keberadaan)imerupakanikebutuhan untuk terpenuhi atau 

terpeliharanyaikeberadaaniseseorangidiitengah masyarakat atau 

perusahaaniyangimeliputiikebutuhanipsikologiidanirasaiaman. 

2) Relatednessi(Kekerabatan)imerupakaniketerkaitan antara seseorang 

denganilingkunganisosialisekitarnya. 

3) Growthi(Pertumbuhan)imerupakanikebutuhan yang berkaitan dengan 

pengembanganipotensiidiriiseseorang, seperti pertumbuhan kreativitas 

danipribadi. 

f. TeoriiXidaniY 

TeoriiXididasarkanipada pola pikir konvensional yang ortodoks, dan 

menyorotisosokinegatifiperilakuimanusia,iyaitui: 

1) Malasidanitidakisukaibekerja. 

2) Kurangibisaibekerjaikeras,imenghindaridariitanggungijawab. 

3) Mementingkanidiriisendiri,idanitidak mau peduli pada orang lain, 

karenaiituibekerjailebihisukaidituntunidanidiawasi. 

4) Kurangi sukai menerimai perubahan,i dan ingin tetap seperti yang 

dahulu. 

EmpatiasumsiipositifiyangidisebutisebagaiiteoriiY,iyaitu: 

1) Rajin,iaktif,idanimauimencapaiiprestasiibilaikondisiikonduktif. 

2) Dapatibekerjaiproduktif,iperluidiberiimotivasi. 

3) Selalui inginiperubahanidanimerasai jemuipada hal-hal yang 

monoton. 

4) Dapatiberkembangibilaidiberiikesempataniyangilebihibesar. 

2. TeoriiMotivasiiProses 

Teori-teoriiprosesimemusatkaniperhatiannyaipada bagaimana motivasi terjadi 

(Sutrisno,i2017:35), terdapatitigaiteoriimotivasiiprosesiyangidikenal,iyaitu: 
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a. Teorii Harapani (ExpectaryiTheory)i  

Teorii harapani mengandungi tigaihal,iyaitu: 

1) Teoriiiniimenekankaniimbalan. 

2) Parai pimpinani harusi memperhitungkani daya tarik imbalan yang 

memerlukanipemahamanidanipengetahuan. 

3) Teorii inii menyangkuti harapani karyawani mengenai prestasi kerja, 

imbalanidanihasilipemuasanitujuaniindividu. 

b. TeoriiKeadilani(EquityiTheory) 

Teoriiiniimenekankanibahwaiego manusia selalu haus akan keadilan, 

memberiipenghargaanidanimenghukum semua perilaku yang relatif sama. 

Caraiatasanimengevaluasiiperilaku bawahan memengaruhi moral mereka. 

Hukumiadalahikekuatanipendorong kerja. Mengevaluasi dan mengakui 

perilakuibawahaniharusiobjektif,ibukaniberdasarkanisukaiatauitidakisuka. 

c. TeoriiPengukuhani(ReinforcementiTheory) 

Teoriipenguatanididasarkan pada hubungan kausal antara perilaku dan 

penghargaan.iKenaikanitergantung pada kinerja, yang selalu bisa 

dipertahankan.iBonusigrupitergantung pada tingkat produksi grup. Sifat 

kecanduanimengacuipada hubungan antara perilaku dan peristiwa yang 

mengikutiiperilakuitersebut. 

 

2.1.1.5. Faktor-FaktoriYangiMempengaruhiiMotivasi 

Motivasiisebagaiiprosesiinternal atau proses psikologis dalam diri 

seseorang.iAdaibanyakifaktoriyang mempengaruhi motivasi. Motivasi yang hadir 

dalamidiriiseseorangibukanlah indikator yang berdiri sendiri. Motivasi itu sendiri 

munculisebagaiiakibatidariiinteraksiiyangiterjadiidalamidiriiindividui. 

MenurutiSunyotoi(2017:20),ifaktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

adalah:iPromosi,ikinerjaipekerjaan, pekerjaan itu sendiri, penghargaan, tanggung 

jawab,ipengakuanidanikesuksesanidi tempat kerja. Motivasi adalah faktor yang 

memotivasiiseseorangiuntukimelakukanitindakan tertentu. Sutrisno (2017:40) 
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mengatakanibahwaimotivasiidipengaruhiiolehiduaifaktoriyaitui: 

1. FaktoriInternal 

Faktoriinternaliyangidapatimempengaruhi motivasi seseorang antara lain 

keinginaniuntukihidup,ikeinginaniuntuk diinginkan, keinginan untuk diakui, 

keinginaniuntukiberkuasa. 

2. Faktorieksternal 

Motivasiikerjaidilemahkanioleh faktor eksternal seperti kondisi kerja, 

remunerasiiyangimemadai,isupervisi yang baik, keamanan kerja, jabatan dan 

peraturaniyangifleksibel. 

Motivasiiadalahidoronganiuntukibertindak dalam beberapa proses perilaku 

manusia,idenganimempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pencapaian 

tujuan.iUnsur-unsuriyangitermasukidalam motivasi antara lain membangkitkan, 

mengarahkan,imenopang,itekadidan memiliki tujuan (Wibowo, 2016:30). Selain 

itu, menurutiSutrisnoi(2017:42),imotivasiimemiliki komponen yaitu komponen 

intrinsik daniekstrinsik.iKomponeniinternal adalah perubahan seseorang, keadaan 

ketidakpuasan,iketeganganipsikologis. Komponen eksternal adalah apa yang 

diinginkaniseseorang,itujuaniyang menjadi tujuan perilaku mereka. Jadi 

komponeniinternaliadalahikebutuhaniyang harus dipenuhi, sedangkan komponen 

eksternaliadalahitujuaniyangidicapai.i 

 

2.1.1.6. IndikatoriMotivasiiKerja 

MenurutiMangkunegarai(2018:57),iindikator motivasi kerja antara lain 

misalnya.ikerjaikeras,iorientasiimasa depan, harapan tinggi, orientasi tugas atau 

tujuan,iberjuangiuntukikemajuan, tekad, rekan yang dipilih dan penggunaan 

waktu. 

Menuruti Mci Clellandi dalami Hasibuani (2017:60) indikator motivasi 

adalah sebagaiiberikuti: 

1. Kebutuhaniuntukiberprestasi,iterdiriidariisubiindikator,isebagaiiberikut: 

a. Bertanggungijawabipribadiidalamimengambilikeputusan.i 
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b. Antusiasiberprestasiitinggi. 

c. Konsistenimenjalankanitugasisesuai dengan keputusan yang telah di 

sepakati. 

2. Kebutuhaniuntukiberafiliasi,iterdiriidariisubiindikator,isebagaiiberikut: 

a. Keinginaniuntukibekerjaidenganiorangilain.i 

b. Keinginanimengambiliresiko. 

c. Keinginanibekerjailebihibaikidariiorangilain. 

3. Kebutuhaniuntukiberkuasa,iterdiriidariisubiindikator,isebagaiiberikut: 

a. Komunikasiikepadaisesamaikaryawan.i 

b. Pemimpiniterhadapibawahannya. 

c. Kerjasamaiantarikaryawan. 

Disintesaidariipenjelasanidiiatas, motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat 

membangkitkanisemangatiatauidorongan untuk bekerja demi suatu pekerjaan 

sendiriiatauidalamikelompokiuntukimencapai tujuan. Motivasi kerja adalah suatu 

keadaaniyangimembuatikaryawaniingin atau perlu mencapai tujuan tertentu 

denganimenyelesaikanisuatuitugas. Motivasi kerja karyawan memberi energi pada 

pekerjaaniatauimemanduiaktivitas selama bekerja dan membuat karyawan 

mengetahuiibahwaiadaitujuaniantaraitujuaniorganisasiidanitujuanipribadi.i 

 

2.1.3. Disiplinikerja 

2.1.3.1.Pengertianidisiplinikerja 

Disiplinimerupakanimodaliyangidiperlukan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkaniolehikarenaiituidisiplinikerja diperlukan dalam suatu perusahaan atau 

organisasiikarenaidalamisuasanaidisiplin suatu perusahaan atau organisasi dapat 

melaksanakaniprogramikerjaiuntukimencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Disiplinikerjaiadalahikesadaranidan kemauan seseorang untuk mengikuti semua 

aturanidaninormaisosialiyangiberlaku. Kesadaran adalah sikap setiap orang yang 

secaraisukarelaimengikutiiaturanidanisadariakan tugas dan tanggung jawabnya, 
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kesiapaniadalahisikap,iperilakuidan aturan perusahaan, baik tertulis maupun tidak 

(Hasibuan,i2017:65),imengikutiiHamalii(2016:12), Disiplin kerja adalah sikap 

yang berlakuipadaikaryawaniuntukimenghormati dan mentaati peraturan dan tata 

tertib organisasiiatauiperusahaan, sehingga karyawan secara sukarela mentaati 

peraturan dan tataitertibiorganisasiiatauiperusahaan. 

MenurutiDarmantoi&iHarahapi(2015:8), disiplin merupakan salah satu 

bentukipengendalianidiriikaryawanidan penerapannya secara teratur menunjukkan 

pentingnyaikelompokikerjaiorganisasi. Disiplin itu sendiri adalah suatu 

keharusan. Kondisiiyangidiciptakaniolehiperilaku. Perilaku seorang karyawan 

mempengaruhi perilakuiorganisasiitempatnyaibekerja. Perilaku anggota keluarga 

dapat mempengaruhiicitraiseluruhikeluarga. Perilaku anggota kelompok sosial 

tertentu dapatimempengaruhiicitraisosial, yang pada gilirannya dapat menjadi 

baik atau burukibagiibangsa. 

Selainiitu,iAbdurrahmaniFathoni dalam (Rumagit et al., 2019:5) 

mengemukakanibahwaidisipliniadalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk 

mengikutiisemuaiaturaniperusahaanidaninormaisosialiyangiberlaku.iii 

 

2.1.3.2.Macam-MacamiDisipliniKerja 

Adai duai macami disiplin kerja, yaitu disiplin pribadi dan disiplin 

kelompok.i(Sutrisno,i2017:45). 

1. DisipliniPribadi:iDisiplinidiriimerupakan hasil belajar dalam keluarga dan 

masyarakat.iPenanamaninilai-nilaiiyangimendukung kedisiplinan dari orang 

tua,iguruidanimasyarakatimerupakan sarana yang positif untuk tumbuh dan 

berkembangnyaikedisiplinanidiri. Disiplin diri memegang peranan yang 

sangat pentingidalamimencapaiitujuaniperusahaan, melalui disiplin diri 

karyawan tidakihanyaimenghargaiidiriisendiri tetapi juga orang lain. Manfaat 

disiplin diriiadalah: 

a. Disiplinidiriiadalahidisipliniyang diharapkan organisasi ketika harapan 

organisasiiterpenuhi,ikaryawanimenerima penghargaan berupa prestasi 

atauipenghargaanilainnya.i 
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b. Disiplin diri adalah salah satu bentuk penghargaan terhadap orang lain. 

c. Menghormati self-efficacy, hal ini didasarkan pada anggapan bahwa 

karyawan mampu menyelesaikan tugas, pada dasarnya mewujudkan 

kemampuannya. 

2. Disiplin Kelompok: Disiplin kelompok tercapai ketika disiplin diri karyawan 

telah tumbuh. Kelompok paling berhasil bila setiap anggota kelompok dapat 

berpartisipasi sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya.  

 

2.1.3.2.Manfaat Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang sangat bermanfaat baik 

bagi organisasi maupun karyawannya. Bagi organisasi, disiplin kerja menjamin 

terpeliharanya ketertiban dan kelancaran pelaksanaan tugas untuk mencapai hasil 

yang optimal. Terciptanya suasana kerja yang menyenangkan bagi karyawan 

sehingga menimbulkan semangat kerja. Dengan cara ini, karyawan dapat 

melakukan tugasnya secara sadar penuh dan mengembangkan energi dan 

kecerdasannya sebanyak mungkin untuk mencapai tujuan organisasi.  (Sutrisno, 

2017:50). 

 

2.1.3.3.Faktor-FaktoriYangiMempengaruhiiDisipliniKerja 

Disiplinikerjaiperusahaanimemungkinkan karyawan untuk melakukan tugas 

yangidiberikanikepadaimerekaidengan benar. Karyawan yang disiplin dan 

mematuhiistandariperusahaanidapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

karyawaniyangiterkena dampak. Pada dasarnya menurut Hasibuan (2017:66), 

kegiataniyangimempengaruhiikedisiplinanipegawaiiperusahaaniadalah: 

1. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan keterampilan juga mempengaruhi kedisiplinan seorang karyawan. 

Tujuan yang ingin dicapai harus didefinisikan secara jelas dan ideal serta 

cukup menantang kemampuan karyawan. Sasaran yang ditetapkan untuk 

setiap pegawai (karyawan) harus sesuai dengan kemampuan masing-masing 
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pegawai. Ketika karyawan berada di atas kemampuan karyawan atau jauh di 

bawah ketidakmampuan karyawan, tingkat keparahan disiplin karyawan 

rendah. 

2. Pemimpin teladan 

Keteladanan pemimpin sangat berperan penting dalam menentukan 

kedisiplinan pegawai karena bawahan atau pegawainya menggunakan 

pemimpin sebagai panutan dan panutan. Dengan teladan kepemimpinan yang 

baik, kedisiplinan pegawai juga baik, tetapi ketika teladan manajemen kurang 

baik (kurang disiplin), pegawai juga tidak disiplin atau tidak disiplin. 

3. Hadiah 

Gaji memegang peranan penting dalam menciptakan kedisiplinan pegawai, 

artinya semakin tinggi gaji maka kedisiplinan pegawai akan semakin baik, dan 

sebaliknya jika gaji rendah maka kedisiplinan pegawai akan rendah. 

4. Keadilan 

Keadilan juga mendorong kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat 

manusia selalu merasa penting dan menuntut perlakuan yang sama dengan 

orang lain. Keadilan yang baik menciptakan disiplin yang baik. 

5. Kontrol Terlampir (Waskat) 

Waskat merupakan tindakan nyata dan efektif untuk mencegah/menemukan 

kesalahan, memperbaiki kesalahan, menjaga kedisiplinan, meningkatkan 

efisiensi kerja untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi, karyawan dan 

masyarakat. 

6. Penalti 

Sanksi pidana memegang peranan penting dalam menjaga kedisiplinan 

pegawai, karena pegawai semakin dihukum berat semakin takut melanggar 

peraturan perusahaan dan perilaku kurang disiplin atau tidak disiplin. 

7. Ketegasan 

Keputusan manajemen untuk menegur dan menghukum karyawan yang 

disiplin atau tidak disiplin menciptakan disiplin yang baik di perusahaan. 
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Sikap yang kuat dari seorang pemimpin diperlukan dalam setiap bisnis yang 

ada. 

8. Hubungan Manusia 

Menciptakan hubungan manusia yang harmonis menciptakan lingkungan dan 

suasana kerja yang menyenangkan. Kedisiplinan pegawai terwujud ketika 

hubungan interpersonal dalam perusahaan baik.   

 

2.1.3.4.iIndikatoriDisipliniKerja 

Berikutiiniiadalahiindikatoridisiplinikerjaimenurut Hasibuan (2017:70), 

mengemukakanibahwai: 

1. IndikatoriPengukuraniWaktuiSecaraiEfektif.i 

Indikatoripengukuraniwaktuisecara efektif diukur dengan menggunakan sub 

indikatoriyaitui:a)iKetaatanib)iKetepatan 

2. IndikatoriTanggungiJawabidalamiPekerjaanidaniTugas.i 

Indikatoritanggungijawabidalam pekerjaan dan tugas diukur dengan 

menggunakanisubiindikatoriyaitui:ia)iMotivasi b) Loyalitas c) Pekerjaan d) 

Pakaian 

3. IndikatoriAbsensi 

IndikatoriAbsensiidiukuridenganiempat sub indikator, yaitu : a) Jam kerja c) 

Tidakimasukikerjaib)iMeninggalkanitempatikerjaid)iCuti 

SelainiituimenurutiSutrisnoi(2017:51) indikator dan sub indikator disiplin 

kerja,iantarailain:ipemberianikompensasi, keteladanan pimpinan, aturan pasti, 

mengambilitindakan,idanipengawasanipimpinan. 

1. Kompensasi,ibesarnyaikompensasiidapat mempengaruhi pelaksanaan 

disiplin. Karyawaniakanimematuhiisemuaiperaturan yang berlaku ketika 

mereka percayaibahwaimerekaimendapatkan jaminan kompensasi yang 

sepadan denganikontribusiimerekaikepadaiperusahaan. 

2. Keteladananikepemimpinan,iketeladananikepemimpinan sangat penting, 
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karenaidiilingkunganiperusahaan, seluruh karyawan selalu memperhatikan 

bagaimanaipemimpinidapatimenjagaidisiplin diri, dan bagaimana 

mengendalikanidiriidenganiperkataan, tindakan dan sikap yang dapat 

merusak aturanidisiplin.iDidirikan 

3. Peraturaniyangitepat,ipelatihanikedisiplinan tidak diterapkan di perusahaan. 

Ketikaitidakiadaiaturanitertulisikhusus yang disimpan bersama. Disiplin tidak 

mungkiniterjadiiketika aturan hanya didasarkan pada instruksi lisan, yang 

dapatiberubahisesuaiidenganikeadaanidanisituasi. 

4. Memangiketikaiseorangikaryawanimelanggar disiplin, manajemen harus 

beraniibertindakisesuaiidenganikeseriusanipelanggaraniyangidilakukannya. 

5. Kepemimpinanisupervisor,ikepemimpinanimembimbingikaryawan untuk 

melakukanipekerjaannyaidenganibenaridanisesuaiidenganiperaturan. 

Disiplinikerjaiadalahisikap dan perilaku pegawai yang mengikuti, 

menghormatiidanimengikutiiaturan-aturan yang telah ditetapkan dalam 

organisasi atau perusahaan. .   

 

2.1.4. Pemberianikompensasi 

2.1.4.2.Pengertianipemberianikompensasi 

MenurutiHasibuani(2017:92),ikompensasiiadalah semua pendapatan 

berupa uang,ibarangiyangiditerimaikaryawanibaik secara langsung maupun tidak 

langsungimelaluiipemberianijasa kepada perusahaan. Menciptakan sistem 

kompensasiiyangiefektifiadalahibagianipenting dari manajemen sumber daya 

manusiaikarenaimembantuimenarik dan mempertahankan karyawan berbakat. 

Selainiitu,isistemikompensasiiperusahaan mempengaruhi kinerja staf. Menurut 

Handokoi(2015:8),ikompensasiiadalah segala sesuatu yang diterima pegawai 

melaluiipekerjaannya.iRencana kompensasi juga penting bagi perusahaan karena 

mencerminkaniupayaiorganisasiiuntukimempertahankanisumberidayaimanusia.i 

MenurutiSiagiani(2018:15),ikompensasi merupakan bentuk penghargaan 

atas hasilikerjaikaryawanidalamimemajukanidan memajukan perusahaan dan 

dapat berupaiuangimaupuninoniuang.iGaji,imenurut Pragiwani (2020:2), adalah 
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sesuatu yangiditerimaikaryawanisebagaiiimbalan atas pekerjaannya. Kompensasi 

yang dibayarkanikepadaikaryawan dapat berupa uang atau aset berwujud atau 

tidak berwujud. 

MenurutiHasibuani(2017:95), imbalan adalah uang, barang langsung atau 

tidakilangsungiyangiditerimaikaryawaniatas kontribusinya terhadap promosi 

perusahaan.iMenurutiWibowoi(2016:51), kompensasi adalah jumlah paket yang 

diberikaniorganisasiikepadaikaryawannyaisebagaiiimbalaniatasipekerjaanimereka.

  

2.1.4.3.Tujuanipemberianikompensasi 

MenurutiBanguni(2015:42)iTujuanibagaimana pentingnya memperhatikan 

kompensasii: 

1. Mendapatkanikaryawaniyangicakap 

2. Mempertahankanikaryawaniyangiada 

3. Meningkatkaniproduktivitas 

4. Memperolehikeunggulanikompetitif 

5. AturaniHukum 

6. SasaraniStrategi 

MenurutiHasibuani(2017) asas kompensasi harus berdasarkan asas adil 

daniasasilayakisertaimempertahankaniundang-undangiperburuhaniyangiberlaku. 

1. AsasiAdil 

Besarnyaikompensasiiharusisesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, 

tanggungijawabidanijabatan. 

2. AsasiLayakidaniWajar 

Suatuikompensasiiharus disesuaikan dengan kelayakannya. Meskipun tolak 

ukurilayakisangatirelatif, perusahaan dapat mengacu pada batas kewajaran 

yangisesuaiidenganiketentuan yang diterapkan oleh pemerintah dan aturan lain 

secaraikonsisten. 

MenurutiHasibuani(2017:97) tujuan kompensasi antara lain adalah: 
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1. Ikatanikerjaisama 

Denganipemberianikompensasi terjalinlah ikatan kerjasama formal antara 

majikanidenganikaryawan. Karyawan harus mengerjakan tugasnya dengan 

baik,isedangkanipengusaha/majikaniharusimembayarikompensasi. 

2. Kepuasanikerja 

Karyawanidapatimemenuhiikebutuhan-kebutuhannya dengan kompensasi. 

3. Pengadaaniefektif 

Jikaiprogramikompensassiiditetapkanicukup besar, pengadaan karyawan yang 

qualifiediuntukiperusahaanilebihimudah. 

4. Motivasii 

Jikaibalasijasaiyangidiberikan cukup besar, manajer akan lebih mudah 

memotivasiibahawannya. 

5. Stabilitasikaryawan 

Denganiprogramikompensasiiatas prinsip adil dan layak serta eksternal 

konsistensinyaiyangikompetitifimaka stabilitasnya karyawan lebih terjamin 

karenaiturnoveryangirelatifeikecil. 

6. Disiplin 

Denganipemberianibalasijasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 

semakinibaik. 

7. Pengaruhiserikatiburuh 

Denganiprogram,ikompensasiiyang baik pengaruh Serikat Buruh dapat 

dihindarkanidanikaryawaniakanikonsenterasiipadaipekerjaannya. 

8. Pengaruhiburuh 

Jikaiprogramikompensasiisesuai dengan undang-undang perburuhan yang 

berlakui(sepertiibatasiupah minimum), maka intervensi pemerintah dapat 

dihindari. 
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2.1.4.4.iIndikatoripemberianikompensasi 

MenurutiNawawii(2016:15)iindikator kompensasi dalam hal ini dapat 

dikategorikaniyaitui: 

1. Kompensasiilangsungiartinyaiadalahisuatu balas jasa yang diberikan 

perusahaanikepadaikaryawan karena telah memberikan prestasinya demi 

kepentinganiperusahaan.iKompensasi ini diberikan, karena berkaitan secara 

langsungidenganipekerjaaniyang dilakukan oleh karyawan tersebut. 

Contohnya:iupah/gaji,iinsentif/bonus,itunjanganijabatan. 

2. Kompensasiitidakilangsungiadalah kompensasi kepada karyawan 

sebagaiitambahaniyangididasarkan kepada kebijakan pimpinan dalam rangka 

upayaimeningkatkanikesejahteraan karyawan. Tentu kompensasi ini tidak 

secarailangsungiberkaitanidengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 

tersebut.iContoh:itunjanganihariiraya,itunjanganipensiun,itunjanganikesehatan

idanilainnya. 

Disimpulkanikompensasiiadalahiimbalan berupa uang atau bukan uang 

yangidiberikanikepadaikaryawaniatasipencapaiannya yang dilakukan dalam 

memajukaniperusahaan. 

 

2.1.5. Produktivitasikerjaikaryawan 

2.1.5.2.Pengertianiproduktivitasikerjaikaryawan 

MenurutiTohardii(2017:8),iproduktivitasikerja merupakan sikap mental. 

Caraiberpikiriselaluiberusahaiuntukimemperbaiki yang ada. Percayalah bahwa 

Andaidapatimelakukanipekerjaaniyang lebih baik hari ini dari kemarin dan besok 

lebihibaikidariihariiini.iMenurut Sutrisno (2017:102), produktivitas tenaga kerja 

merupakaniukuraniproduktivitas.iPerbandingan hasil dan hasil kinerja. Masukan 

seringkaliidibatasiiolehitenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam satuan 

fisik,ibentukidaninilai. 

Setiawani(2021:10)imengklaimibahwa produktivitas tenaga kerja adalah 

perbandinganiproduksii(hasil dan input) ketika pertumbuhan produktivitas hanya 

dimungkinkanidenganimeningkatkaniefisiensi (waktu-bahan-pekerjaan) dan 
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sistemikerja,iproduksiidaniteknik produksi. Keterampilan Tenaga Kerja Sukardi 

(2021:15)imenyatakanibahwaiproduktivitas kerja adalah keberhasilan individu 

dalam menyelesaikanitugasnya, yang tercermin dari tingkat komitmen, 

kemampuan merencanakan, efisiensi kerja dan produktivitas kerja secara 

keseluruhan. 

MenurutiSedarmayantii(2017:80),iproduktivitas tenaga kerja seorang 

karyawaniadalahiperbandinganiantara hasil yang diperoleh dengan partisipasi 

karyawaniperisatuaniwaktu,iatauiberapa banyak barang/jasa yang dapat 

diproduksi olehiseorangikaryawanidalamiwaktuitertentu. Sedangkan menurut 

Busro (2018:25), produktivitasiadalahiperbandinganiantara produksi (Hasil) dan 

input (Panos). Ketikaiproduktivitasimeningkat,iitu meningkatkan efisiensi (waktu-

bahan-tenaga kerja)idanisistemikerja,iteknikiproduksi,idaniketerampilanipekerja. 

KustiniidaniSarii(2020:3)imenyatakanibahwa produktivitas tenaga kerja 

adalahikemampuanimenghasilkanibarang atau jasa dari berbagai sumber daya dan 

keterampilaniyangidimilikiioleh setiap karyawan. Menurut Badryah (2017:13), 

produktivitasitenagaikerjaiadalahiperbandingan antara produk tenaga kerja dengan 

waktuidanitenagaiyangidikeluarkan untuk menghasilkan bahan, barang atau jasa, 

denganimenggunakanisumberidaya yang ada secara efektif dan efisien dengan 

tetapimenjagaikualitasibarangiatauijasaiyangidihasilkan. 

Martonoi(2019:5)imenjelaskanibahwa produktivitas tenaga kerja 

merupakan perbandinganiantaraijumlahiproduksi dengan jumlah input. Menurut 

Elbandiansyahi(2019:22),iproduktivitasiteknis adalah perbandingan antara hasil 

yang dicapaii(output)idenganisemuaisumber daya yang dibutuhkan (input). 

Produktivitasiberartiimembandingkanihasil yang dicapai per satuan waktu tugas 

kerja.i.ii 

 

2.1.5.3.Faktor-Faktoriyangimempengaruhiiproduktivitasikerjaikaryawan 

Untukimeningkatkaniproduktivitasikerja karyawan, maka perusahaan 

perluimemperhatikanifaktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan.iTerdapati banyaki teori yang memuat tentang faktor -faktor yang 

mempengaruhiiproduktivitasikerja karyawan. Oleh karena itu peneliti akan 
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mengutipi beberapai teorii mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitasikerjaikaryawan. 

MenurutiSutrisnoi(2017),ifaktor-faktoriyangimempengaruhiiproduktivitas,iyaitui: 

1. Pelatihan 

2. Mentalidanikemampuanifisikikaryawan 

3. Hubunganiantaraiatasanidanibawahan 

MenurutiBusroi(2018:30),faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, 

antarailaini: 

1. Motivasiikerjaikaryawan 

2. Pendidikan 

3. Disiplinikerja 

4. Keterampilan 

5. Sikapietikaikerja 

6. Kemampuanikerjaisama 

7. Giziidanikesehatan 

8. Tingkatipenghasilan 

9. Lingkunganikerjaidaniiklimikerja 

10. Kecanggihaniteknologiiyangidigunakan 

11. Faktor-faktoriproduksiiyangimemadai 

12. Jaminanisosial 

13. Manajemenidanikepemimpinan 

14. Kesempataniberprestasi 

MenurutiSumuali(2017:52),ifaktor-faktoriyang mempengaruhi produktivitas, 

antarailaini: 

1. Pendidikan 

2. Keterampilan 
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3. Disiplin 

4. Sikap 

5. Etikaikerja 

6. Motivasi 

7. Gaji 

8. Kesehatan 

9. Teknologi 

10. Manajemen 

11. Kesempataniberprestasi 

Dariipendapatiparaiahliidiatasi mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi 

produktivitas,idapatidisimpulkanibahwa yang memiliki persamaan ada 10 faktor, 

antarailaini: 

1. Mentalidanikemampuanifisikikaryawan 

2. Hubungani antarai atasani dani bawahani /i manajemeni danikepemimpinan 

3. Motivasiikerjaikaryawan 

4. Pendidikan 

5. Disiplinikerja 

6. Keterampilan 

7. Sikapietikaikerja 

8. Giziidanikesehatan 

9. Tingkatipenghasilan/gaji 

10. Kecanggihaniteknologiiyangidigunakan 

 

2.1.5.4.Indikatoriproduktivitasikerjaikaryawan 

Produktivitasiyangimeningkatiakan memudahkan perusahaan mencapai 

tujuaniyangi inginkan. Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan dengan 
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baikiproduktivitasikerjaikaryawan. Untuk mengetahui produktivitas kerja 

karyawanimeningkat atau tidak diperlukan penilaian produktivitas. Penilaian 

produktivitasidapatidilakukanidenganimelihatibeberapaiindikator. 

MenurutiYusufi(2016:35)iproduktivitas dapat diukur melalui beberapa 

faktor yaituisebagaiiberikut: 

1. Pengetahuan,ikonsepipengetahuan lebih berorientasi pada inteligensi, daya 

pikiridanipenguasaaniilmu. Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses 

pendidikanibaikiyangidiperolehisecara formal maupun non-formal yang 

memberikanikontribusiipada seseorang didalam pemecahan masalah, 

termasukidalamimelakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang 

karyawanidiharapkanimampuimelakukanipekerjaanisecaraiproduktif. 

2. Keterampilan,iyaituikemampuanidan penguasaan teknis operasional mengenai 

bidangitertentuiyangibersifat kekaryaan. Keterampilan berkaitan dengan 

kemampuaniseseorangiuntuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang 

bersifatiteknis.iDenganikemampuan yang dimiliki seorang karyawan 

diharapkanimampuimenyelesaikanipekerjaanisecaraiproduktif. 

3. Kemampuan,i konsepi inii jauhi lebihi luas karena dapat mencakup sejumlah 

kompetensi.iPengetahuanidaniketerampilan termasuk faktor pembentuk 

kemauan. 

4. Sikap,imerupakanisuatuikebiasaaniyang dimiliki pola. Pola tersebut memiliki 

implikasiipositifidalamihubunganidengan perilaku kerja seseorang. Perilaku 

manusiaiditentukaniolehisikap-sikapiyang telah tertanam dalam diri karyawan 

sehinggaidapatimendukungikerjaiyangiefektif. 

MenurutiSutrisnoi(2017:115),iindikatoriproduktivitasiantarailaini: 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkanihasiliyangidicapai 

3. Semangatikerja 

4. Pengembanganidiri 

5. Mutu 
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6. Efisiensi 

Mawarnii(2019:5)imenyatakanibahwaiindikator yang dapat mengukur 

produktivitasikerjaiadalahisebagaiiberikuti:i 

1. Kemampuaniuntukimelaksanakanitugas, yaitu kemampuan seorang karyawan 

sangatitergantungikepadaiketrampilan yang dimiliki serta profesionalisme 

merekaidalamibekerjai 

2. Meningkatkanihasiliyangidicapai, yaitu karyawan selalu berusaha untuk 

meningkatkanihasiliyangidicapaii 

3. SemangatiKerja,iyaituiusahaiuntukilebihibaikidariihariikemarini 

4. Pengembanganidiri,iyaituisenantiasaimengembangkan diri unutk 

meningkatkanikemampuanikerjai 

5. Mutu,iyaituihasilipekerjaaniyang menunjukan kualitas kerja seorang karyawan  

6. Efisiensi,iyaituiperbandinganiantara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumberidayaiyangidigunakan 

Dariiuraianidiiatasidisintesiskaniproduktivitas kerja karyawan adalah sikap 

mentalikaryawaniyangimencerminkan kemampuan karyawan dalam melakukan 

pekerjaanidanihasiliyangidiperolehiberdasarkanisumberidayaiyangidigunakan. 

 

2.2. ReviewiHasiliPenelitianiTerdahulu 

Penelitianiterdahuluisangatipentingisebagai dasar pijakan dalam rangka 

penyusunanipenelitianiini.iKegunaannyaiadalah untuk mengetahui hasil yang 

telahidilakukaniolehipeneliti terdahulu sekaligus sebagai perbandingan dan 

gambaraniyangidapatimendukungikegiatanipenelitianiberikutnya. 

ReviewipertamaijurnalinasionaliolehiYulianingsih et al (2019). Tujuan 

dariipenelitianiiniiadalahiuntuk mengetahui (1) pengaruh remunerasi dan 

lingkunganikerjaiterhadapiproduktivitasikerja pegawai, (2) pengaruh remunerasi 

terhadapiproduktivitasikerjaipegawai, (3) pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitasikerjaiseorangipegawai. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitianiiniiadalahidesainipenelitian kuantitatif kausal. Kuesioner digunakan 
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sebagaiimetodeipengumpulanidata, yang kemudian dianalisis dengan regresi 

bergandaimenggunakaniuji penerimaan klasik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwai(1)igajiidanilingkunganikerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitasikerjaikaryawanisebesar 87,8 persen, (2) kompensasi terhadap 

produktivitasikerjaikaryawan sebesar 44 persen (3) dampak terhadap lingkungan 

kerja.iProduktivitasitenagaikerja untuk karyawan dengan pangsa berpengaruh 

38,4 persenidiiMandalaiDigitaliPrintingi. 

Reviewikeduaijurnalinasionalioleh Rusni (2020). Tujuan dari penelitian ini 

adalahiuntukimengetahuiidanimenganalisis; 1). pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitasikerjaikaryawanidi PT. Cipta Karya Aceh, 2) pengaruh reward 

terhadapiproduktivitasikerjaikaryawaniPT Cipta Karya Aceh, 3) pengaruh disiplin 

kerjaiterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan PT. Cipta Karya Aceh, dan 4) 

pengaruhimotivasiikerja,idisiplinidan reward secara simultan terhadap 

produktivitasikerjaikaryawaniPT. Cipta Karya Aceh. Studi karyawan PT. Cipta 

KaryaiAceh,iKec.iPeusanga Kab Dengan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatifidaniasosiatifisertaiteknik survei, prosedur pengambilan sampel di Bireu 

adalahisimpleirandomisampling. Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwaiterdapatihubunganisebabiakibat antara motivasi kerja dengan gaji pada PT. 

CiptaiKaryaiAcehi(0,308),ihubunganimotivasi kerja dengan disiplin kerja 

karyawaniPT.iCiptaiKaryaiAcehi(0,489). Ada hubungan antara gaji karyawan PT 

denganidisiplinikerja.iCiptaiKaryaiAceh (0,356). Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwaimotivasiikerja,ipenghargaanidan disiplin kerja secara parsial maupun 

simultaniberpengaruhiterhadapiproduktivitas kerja karyawan PT Cipta Karya 

Aceh,idibuktikanisecaraiempiris. Pengaruh motivasi kerja, reward dan disiplin 

kerjaiterhadapiproduktivitasikerja sebesar 63,2%. Selebihnya (nilai sisa) 

disebabkanifaktorilainiyang dapat mempengaruhi variabel produktivitas kerja 

karyawaniperusahaan,iseperti: B. Iklim organisasi, kepemimpinan, wilayah kerja 

danilain-lain.i 

Reviewiketigaijurnalinasionalioleh Prakoso & Indartono (2019). Penelitian 

iniibertujuaniuntukimengetahuiipengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap 

kinerjaikaryawaniPercetakaniArtiStudio Jakarta Pusat. Penelitian ini merupakan 

penelitianiasosiatifikausalidenganimenggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek 
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penelitianiiniiadalahikaryawanidiiPercetakan Art Studio sebanyak 120 karyawan. 

Pengumpulanidataimenggunakanikuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya,isedangkanianalisisidata dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresiilinieriberganda.iHasilipenelitianipada taraf signifikansi 5% menunjukkan 

bahwa:i(1)iotivasiikerjaiberpengaruhipositif terhadap kinerja karyawan, yang 

ditunjukkanidariinilaiihasiliregresißisebesar 0,220 dengan signifikansi (p) 0,001 

dan (R2)isebesari0,033;i(2)ikompensasiiberpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan,iditunjukkanidariinilaiiß sebesar 0,241 dengan signifikansi (p) 0,000 

dani(R2)i0,043;i(3)imotivasiikerjaidan kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerjaikaryawan,iyangiditunjukkanidari hasil regresi bahwa motivasi kerja 

(ß=0,187;ip=0,002)idanikompensasi (ß=0,214; p=0,000). Kontribusi motivasi 

kerjaidanikompensasiiuntukimenjelaskan kinerja karyawan Percetakan Art Studio 

(R2)isebesari0,066. 

Reviewikeempatijurnalinasionalioleh Baiti et al (2020). Tujuan dari 

penelitianiiniiadalahiuntukimengetahuiipengaruh secara simultan motivasi, 

disiplinikerjaidanilingkunganikerjaiterhadap produktivitas kerja pegawai angkutan 

umum.iIskandariIndahiPrintingiTextileiSurakarta untuk mempelajari pengaruh 

motivasiiterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan di PT. Iskandar Indah Printing 

TextileiSurakartaiuntukimengetahuiipengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerjaikaryawanidiiPT.iIskandariIndah Printing Textile Surakarta 

meneliti pengaruhilingkunganikerjaiterhadapiproduktivitas kerja karyawan di PT. 

PercetakaniTekstiliIskandariIndahiSurakarta. Populasi penelitian ini adalah 975 

karyawan.iSampelisebanyaki100 responden. Pengujian hipotesis dengan regresi 

linieriberganda.iSedangkanimotivasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 

IskandariIndahiPrintingiTextileiSurakarta dengan Fhitung > Ftabel (27,102) > 

2,70,isignifikani0,000i<0>ittabeli(1,984) dan signifikan 0,104 > 0,05. Variabel 

DisipliniKerjai(X2)iberpengaruhipositifidan signifikan terhadap Produktivitas 

KerjaiKaryawanimenurutit-hitung (8,830) > t-tabel (1,9840 dan nilai signifikansi 

0,000i<i0>0,05).i.. 

Reviewikelimaijurnalinasional oleh Putra & Mahanani (2022). Tujuan dari 

penelitianiiniiadalahiuntukimengetahui bagaimana pengaruh motivasi, 
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kedisiplinanidaniketerampilanikerjaiterhadap produktivitas kerja pegawai 

angkutaniumum.iPTiAmmaaniIndonesiaiSejahtera, Jakarta. Penelitian ini 

menggunakanikausalitasikomparatifidengan data primer (kuesioner) dan data 

sekunderi(studiidokumenter,iwebsiteiperusahaanidan media sosial). Teknik 

pengambilanisampelipenelitianimenggunakan metode sampling jenuh dimana 

sampeliterdiriidarii50iresponden. Metode analisis data kuantitatif meliputi 

koefisienikorelasiiberganda, regresi linier berganda, determinasi, uji-t, dan uji-f. 

Hasilipenelitianimenunjukkanikoefisien korelasi berganda sebesar 0,878 yang 

berartiiterdapatikorelasiiyangipositifidan kuat. Hasil analisis koefisien determinasi 

diperolehinilaii(adjustediR-square) sebesar 0,756 yaitu. 75,6% Produktivitas 

tenagaikerjaidapatidijelaskanioleh variabel motivasi, disiplin dan gaji. Sisanya 

sebesari24,4%idijelaskaniolehivariabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Hasiliuji-tidiperolehithitungi> ttabel dan Fhitung (51,610) > Ftabel (2,80). 

Dari siniidapatidisimpulkanibahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan keterampilan 

kerja secaraibersama-samaiberpengaruhisignifikaniterhadapiproduktivitasikerja. 

Reviewikeenamidariijurnaliinternasional oleh Hasibuan & Bangun (2021). 

Penelitianiiniidilakukaniuntukimengetahuiibagaimana motivasi, disiplin dan 

kepuasanikerjaimempengaruhiikinerja karyawan. Penelitian ini merupakan 

penelitianikuantitatifiyangimenggunakanianalisis regresi berganda untuk mencari 

nilaiikoefisieniregresiidariimasing-masingivariabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu.imotivasi,ikedisiplinanidanikepuasanikerja, sedangkan variabel terikatnya 

adalahikinerjaikaryawan.iPopulasiipenelitianiini adalah karyawan bagian 

percetakaniPT.iYasunliiAbadiiUtama. Penentuan sampel penelitian ini 

menggunakaniteknikipengambilanisampeliprobabilitas secara acak sederhana 

(simpleirandomisampling).iSampelidalam penelitian ini terdiri dari 67 orang. Data 

yangidigunakaniadalahipenelitianikepustakaan dan penelitian lapangan dengan 

teknikipengumpulanidataimenggunakan angket, observasi. Teknik yang 

digunakanidalamianalisisidataiadalah: analisis regresi linier berganda 

menggunakaniujiihipotesis-tidaniujiihipotesis-F serta analisis kepastian. Dari hasil 

penelitianidiperolehinilaiikoefisieniregresi variabel motivasi sebesar 0,231, 

dimanaigrafikiti=i2,501i>ititabeli= 1,9983 dengan signifikansi 0,001, 

menunjukkanibahwaivariabelimotivasiiberpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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pegawaiidanidisipliniberpengaruh. Nilai koefisien regresi 0,420, dimana nilai t 

hitungi=i4,660i>ititabeli1,9983. 660 > t-tabel 1,9983 dengan signifikansi 0,000 < 

0ixss=dihapus>it-tabeli=i1,9983idengan signifikansi 0,000 <0 xss=dihapus> F-

angkai=i4,13idenganisignifikansii0,000 < 0,05 yang berarti bahwa motivasi, 

disiplinikerjaidanikepuasanikerja secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

kinerjaikaryawaniPTipercetakaniindustri secara signifikan. Yasunli Abadi Utama. 

Selainiitu,ianalisisisecaraisimultan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,831 

menunjukkanibahwai83,1% fluktuasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 

variabelimotivasi,ikedisiplinanidan kepuasan kerja pegawai pada industri 

percetakaniangkutaniumumiPT.iYasunliiAbadiiUtama.ii 

Reviewiketujuhidariijurnaliinternasional oleh Sitopu etl al (2021). Tujuan 

penelitianiiniiadalahiuntukimengetahuiidan menganalisis pengaruh motivasi, 

disiplinikerjaidanirewarditerhadapikinerja anggota tim secara parsial dan simultan 

denganimenggunakanimetodeiregresiikuantitatif. Penelitian ini dilakukan di PT. 

CahayaiterangiSuksesindo.iProses penelitian dimulai dengan pengujian alat 

penelitian,ipengumpulanidataimelaluiikuesioner, analisis data dan penyusunan 

laporanipenelitian.iJumlahisampel yang diperiksa adalah 130 karyawan. Data 

yangidigunakanidalamipenelitianiini adalah data primer yang diperoleh langsung 

dariisumberipeneliti.iPenelitianiini menemukan bahwa motivasi, kepemimpinan 

danipenghargaaniberpengaruhisignifikan terhadap kinerja anggota tim dengan sig 

<;i0,001i.ii 

     Reviewikedelapanidariijurnaliinternasional oleh Iptian et al (2020). 

Kinerja karyawaniadalahisesuatuiyangisangatidibutuhkan perusahaan, dan kinerja 

karyawaniadalahimetrikiyangimembuat perusahaan tetap produktif dalam 

berbisnis.iKinerjaipegawaiidipengaruhiioleh berbagai faktor seperti disiplin kerja 

danikompensasi.iOlehikarenaiitu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahuiipengaruhidisiplinikerja dan reward terhadap kinerja karyawan. 

Metodologiipenelitianiiniiadalahikuantitatifidengan pendekatan ex-post. 

Respondenipenelitianiiniiadalah karyawan PT Tirta Kencanan Tata Warna 

Bengkuluiyangiberjumlahi40iorang, pengambilan sampel menggunakan teknik 

samplingiagregat.iMetodeianalisisidata dalam penelitian menggunakan regresi 

berganda.iHasilipenelitianiadalahisebagaiiberikut: 1). Disiplin kerja berpengaruh 
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positifidanisignifikaniterhadapikinerja pegawai, 2). Kompensasi berpengaruh 

positifidanisignifikaniterhadapikinerja pegawai, 3). Disiplin kerja dan gaji secara 

simultaniberpengaruhiterhadap kinerja pegawai 34,4 persen 65,6 persen pengaruh 

variabelidiiluaripenelitianiini.i 

Reviewikesembilanidariijurnal internasional oleh Manik  & Riwayati 

(2022).iTujuan:iTujuanidariipenelitianiini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhimotivasi,idisiplinikerjaidan pengalaman kerja terhadap produktivitas 

produseriberitaiRajawaliiTelevision. Desain/Metodologi/Penelitian: Analisis ini 

menggunakanivariabelibebasiyaitu. Motivasi, disiplin kerja dan pengalaman kerja, 

sedangkanivariabeliterikatnyaiadalah produktivitas kerja. Sampel penelitian ini 

terdiriidarii70ipekerjaiberitaiRajawali Television. Data dikumpulkan dengan 

menyebarkanikuesionerionline dan diolah dengan menggunakan SPSS versi 26. 

Dataidianalisisidenganimenggunakanimetode statistik. Data dianalisis dengan 

menggunakanimetodeistatistikiregresi linier berganda. Pengamatan: Hasil 

penelitianimenunjukkanibahwai(1) variabel motivasi kerja berpengaruh tidak 

signifikaniterhadapiproduktivitasikerja karyawan, (2) variabel disiplin kerja 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadap produktivitas kerja, dan (3) variabel 

pengalamanikerjaiberpengaruhipositif dan signifikan. dampak penting Dampak 

terhadapiproduktivitasitenagaikerja. . Hasil uji determinasi memberikan adjusted 

R-squaredisebesari62ipersen, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antaraivariabelidependeniyaitu produktivitas kerja dengan variabel independen 

yaituimotivasi,idisiplinikerja dan pengalaman kerja. Sisanya 38 persen 

dipengaruhiiolehivariabeliselainipenelitianiinii. 

 Reviewikesepuluhidari jurnal internasional oleh Pragiwani et al (2019). 

Penelitianiiniibertujuaniuntuk menganalisis kinerja pemeriksa forensik di 

PuslabforiBareskrimiKepolisianiRepublik Indonesia (POLRI) dengan melihat 

faktorikualitasisumberidaya manusia, motivasi dan kepemimpinan secara parsial 

maupunisimultanidanivariabeliyang memiliki pengaruh besar dalam penelitian ini. 

Metodologiiyangidigunakanidalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

danisampeliyangidigunakaniadalah 78 pegawai. Hasil dari penelitian ini adalah 

variabelikualitasisumberidaya manusia, motivasi dan kepemimpinan memiliki 
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pengaruhiterhadapikinerja pemeriksa forensik Puslabfor Bareskrim POLRI adalah 

96,4%. 

Reviewikesebelasidari jurnal internasional oleh Panjaitan & Pragiwani 

(2019)iTujuanidariipenelitianiini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan,imotivasiidanilingkungan kerja terhadap kinerja PT. Bank Capital 

Indonesiai(kantoripusatioperasional). Metode yang digunakan untuk membuat 

karyaiiniiadalahimetodeiasosiasiisebab akibat. Penelitian asosiasi kausal adalah 

penelitianiyangibertujuaniuntuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. 

Penelitianiiniimenggambarkanihubungan efek-ke-efek dari variabel-variabel yang 

diteliti.iSubyekipenelitianiiniiadalah karyawan PT. Kantor pusat operasional Bank 

CapitaliIndonesia,iTbk,idimanaipenulis membagikan kuesioner tertulis kepada 

karyawaniPT.iKantoriPusatiOperasionaliBank Capital Indonesia, Tbk menjawab 

denganiskalaiLikert.iPadaibulan Maret 2017, 150 karyawan berpartisipasi dalam 

penelitianiini.iAlatianalisisidata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisisiregresiilinieriberganda. Dari penelitian diketahui bahwa gaya 

kepemimpinan,imotivasiidan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerjaikaryawan.iDariitiga (tiga) variabel penelitian yang dianalisis, variabel 

motivasiiiniimerupakanivariabel yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan,idiikuti oleh variabel lingkungan kerja dan variabel gaya 

kepemimpinan.ii 

 

2.3. KeterkaitaniAntarvariabeliPenelitian 

2.3.1. Pengaruhimotivasiikerjaiterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan 

Salahisatuifaktorikeberhasilanisuatuiperusahaan dalam mencapai 

tujuannyaiadalahiperlunyaisemangat kerja karyawan untuk menumbuhkan 

produktivitasiyangitinggi.iMoral harus ditumbuhkan atau dimotivasi oleh diri 

sendiriidaniperusahaaniagarikaryawan dapat bekerja secara maksimal. Priansa 

(2014)imengatakanibahwaimotifiadalahialasan untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi mengacuipadaikekuatanidan arah tingkah laku serta faktor-faktor yang 

mempengaruhiitingkahilakuiseseorangidengan cara tertentu. Istilah motivasi dapat 
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mengacuipadaitujuaniindividu yang berbeda, cara individu memilih tujuan 

mereka,idanicaraiorangilainimencobaimengubahiperilakuimereka.i 

Haliiniisejalanidenganihasilipenelitian yang dilakukan oleh Rusni (2020), 

Prakosoi&iIndartonoi(2019),iBaitiiet al (2020), Putra & Mahanani (2022) dan 

Hasibuani&iBanguni(2021).iiiyang menunjukkan bahwa motivasi kerja terbukti 

berpengaruhipositifidanisignifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Manik  

&iRiwayatii(2022)imengatakanitidak pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitasikerjaikaryawan. 

 

2.3.2. Pengaruhidisiplinikerjaiterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan 

Disipliniadalahikesadaranidanikemauaniuntuk mengikuti semua peraturan 

perusahaanidaninorma-normaisosial yang berlaku. Disiplin yang baik 

mencerminkanitingkatitanggungijawab seseorang terhadap tugas yang diberikan 

kepadanya.iKaryawanidenganidisiplin kerja yang tinggi mempengaruhi kemajuan 

untukimencapaiitujuaniperusahaaniyang efektif. Sukardi (2021) menyatakan 

bahwa disiplinikerjaiadalahialatiyang dikomunikasikan oleh manajer kepada 

karyawaniagarimerekaisiapimengubahiperilakunya, serta meningkatkan kesadaran 

danikemauaniuntukimematuhiisemuaiaturan perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku.ii 

Haliiniisejalanidenganihasil penelitian yang dilakukan oleh Rusni (2020), 

Baitiietiali(2020),iPutra & Mahanani (2022), Hasibuan & Bangun (2021) dan 

Manikii&iRiwayatii(2022)iyangimenunjukkan bahwa disiplin kerja terbukti 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan. 

 

2.3.3. Pengaruhipemberianikompensasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan 

Kompensasiiadalahiimbalaniyangidiberikanioleh perusahaan atas jasa 

yang diberikaniolehikaryawanisetelahimereka keluar dari perusahaan, yaitu. 

sebagai gajiiselamaikaryawanibekerjaidi organisasi atau perusahaan. Produktivitas 

karyawanidapatidicapaiiketikaikaryawanidibayar sebagai hak oleh karyawan yang 

telahimenyelesaikanipekerjaannya.iPriansai(2014) menjelaskan bahwa gaji 
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merupakanisalahisatuialasan dan motif terpenting mengapa karyawan bekerja. 

Karyawanimenggunakanipengetahuan, keterampilan, tenaga, waktu dan 

komitmennyaitidakihanya untuk memberikan atau mendedikasikan dirinya pada 

organisasi,itetapiijugaiingin mencapai tujuan lain yaitu penghargaan atau reward 

atasiprestasiikerjaidaniproduktivitasnya. .  

Padaipenelitianisebelumnyaioleh Yulianingsih et al (2019), Prakoso & 

Indartonoi(2019)idaniPutrai& Mahanani (2022) yang mengatakan ada pengaruh 

pemberianikompensasiiterhadapiproduktivitasikerjaikaryawan 

 

2.4. PengembanganiHipotesisiPenelitian 

Hipotesisididefinisikanisebagaiiklaim tentatif tetapi dapat diuji yang 

memprediksiiapaiyangiinginiAnda temukan berdasarkan data empiris. Dari teori 

yangimenjadiidasarimodelikonseptual, dibuat hipotesis yang seringkali bersifat 

terkait.iSejakiawal,ihipotesisidapatididefinisikan sebagai hubungan yang dapat 

diprediksiisecarailogisiantaraidua variabel atau lebih, yang dinyatakan sebagai 

ekspresiiyangidapatidiuji.iDengan menguji hipotesis dan mengkonfirmasi 

hubunganiyangidiprediksi, diharapkan akan ditemukan solusi dari masalah yang 

dihadapii(Sekarani&iBougie,i2017:85)i 

1. Didugaiterdapatipengaruhimotivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawanipadaiPTiMitraiEdukasiiNusantara 

2. Didugaiterdapatipengaruhidisiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

padaiPTiMitraiEdukasiiNusantara 

3. Didugaiterdapatipengaruhikompensasi terhadap produktivitas kerja 

karyawanipadaiPTiMitraiEdukasiiNusantara 

 

2.5.i KerangkaiKonseptualiPenelitian 

Dalamikerangkaiyangiakhirnya penulis uraikan, pengertian efek 

didefinisikanisebagaiirasioivariabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabeliyangidigunakaniadalah: 

1. Variabeliindependeniyangidisimbolkan (X) adalah motivasi kerja, Disiplin 
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kerja,idaniPemberianikompensasi. 

2. Variabelidependeniyang disimbolkan (Y) adalah Produktivitas kerja 

karyawan. 

Untukimenjelaskanikerangka di atas, keempat variabel tersebut dapat 

digambarkanidenganiparadigmaisederhana tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikatisebagaiiberikut: 

 

 

 

Ha1 

 

 

Ha2 

  Ha3 

 

      iiiiiiiii 

 

 

Gambari2.1.iKerangkaiKonseptualiPenelitian 

 
Stafiyangibaikiadalahikaryawan yang tahu bagaimana berperilaku 

produktifidanimemilikiipengaruhipositif bagi perusahaan. Produktivitas dapat 

diukuridenganiproduktivitas.iProduktivitas adalah kemampuan karyawan untuk 

melakukanitugasitertentuisesuaiidengan standar, kelengkapan, biaya dan 

kecepatan,isehinggaipenggunaan sumber daya manusia yang efisien dan efektif 

dalamisuatuiorganisasiisangatipentingiuntuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitasisecaraikeseluruhani(Santoni & Suana, 2018). Rumahlaiselan & Wenas 

(2018)imerumuskaniproduktivitas sebagai perbandingan antara hasil partisipasi 

Motivasi Kerja 
(Variabel X1) 

Disiplin Kerja 
 (Variabel X2) 

Kompensasi 
(Variabel X3) 

Produktivitas Kerja 
Karyawan (Variabel Y) 
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kerjaiyangidicapaiiperisatuan waktu. Karyawan dikatakan produktif ketika mereka 

mampuimelakukanilebihibanyak pekerjaan daripada yang dilakukan sebelumnya. 

Diisisiilain,iproduktivitasikaryawan rendah ketika pekerjaan yang diterima 

berkurangiatauilebihisedikitidariipekerjaaniyangidilakukanisebelumnya 

Faktoriyangimempengaruhiikinerja adalah motivasi, disiplin kerja dan 

kompensasi.iJikaiperusahaanimengharapkan agar karyawannya memiliki motivasi 

kerjaiyangitinggiiuntukimencapai tujuan perusahaan, yaitu. meningkatkan kinerja 

perusahaaniatauikeuntunganiperusahaan, maka perusahaan harus memperhatikan 

disiplinikerjaidanisekaligusireward. teman Anda Disiplin merupakan fungsi 

fungsionaliterpentingidariimanajemenisumber daya manusia, karena semakin baik 

kedisiplinanipegawaiimakaisemakinibaikiaktivitasikerjanya.i 

Disiplinikerjaidiperlukaniuntukidapatibekerja dengan baik. Dengan 

kedisiplinan,ipegawaiiberusahaibekerja semaksimal mungkin dan hasilnya adalah 

kinerjaiyangilebihibaik. Disiplin harus dijaga dalam suatu organisasi atau 

perusahaanikarenaitanpaidisiplin anggota tim yang baik, sulit bagi perusahaan 

untukimencapaiitujuannya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannyaiadalahidisiplin.iDisiplin adalah jenis kesadaran atau kemauan untuk 

mengikutiisemuaiaturaniorganisasi atau bisnis. Gaji adalah kompensasi yang 

dibayarkaniperusahaanikepadaikaryawan sesuai dengan output yang mampu 

dihasilkaniolehikaryawan. Dengan pemberian pemberhentian ini, perusahaan juga 

harusimenyesuaikanidengan keadaan keuangan perusahaan. Biasanya ketika 

perusahaanibesaridanikuatimaka gajinya besar, begitu juga sebaliknya ketika 

perusahaanikecilimakairewardnya juga kecil, jika karyawan merasa puas dengan 

sistemirewardiyangidiberikan oleh perusahaan maka karyawan akan berusaha 

untukiberprestasi.itugasidanitanggungijawabnyaidenganilebihibaik.i 


